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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kegiatan tugas akhir yang telah dilaksanakan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Budidaya selada mulai dari persemaian, penanaman, pemeliharaan 
hingga panen. Selada kepala merah tumbuh setelah 1 MST, kemudian 2 
MST dilakukan pindah tanam, dan panen dilakukan setelah 5 MST.  
2. Ciri panen selada yaitu ukuran tanaman telah maksimum. Cara panen 
yaitu bagian tanaman dengan memotong bagian pangkal batang tanaman 
sehingga seluruh bagian tanaman terpanen, cara lainnya tanaman dipanen 
dengan mengambil seluruh bagian tanaman hingga akar beserta net pot 
dan media penanaman.  
3. Pemasaran produk dilaksanakan dengan tiga cara, yang pertama 
berjualan di Stadion Manahan, penjualan secara online melalui media 
sosial, dan produk dibeli oleh Bakoel Sayur Hidroponik Farm. 
4. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dengan melakukan pengukuran 
tinggi tanaman, jumlah daun dan berat brangkasan segar hasil produksi 
dengan media organik berupa pakis lebih bagus dibandingkan dengan 
media an-organik berupa rockwool.    
B. Saran 
Saran yang diberikan mengenai kegiatan tugas akhir yang telah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
1. Memperhatikan pertumbuhan tanaman lebih serius untuk menghindari 
kerugian 
2. Melakukan pemanenan dengan lebih hati-hati supaya hasil produksi tidak 
terjadi  kerusakan 
3. Melakukan promosi produk lebih menarik sehingga menjadi daya pikat 
untuk konsumen 
4.  Melakukan  pengamatan terhadap tinggi tanaman, jumlah daun secara 
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